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METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni 

penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk menggali dan 

meneliti data yang berkenaan dengan penggunaan model pembelajaran Time Token 

pada aspek keterampilan berbicara di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif 

dalam bentuk diskriptif. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang 

ada sekarang berdasarkan data-data, menyajikan data, menganalisis dan 

menginterpretasikannya. 

Penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian berkaitan dengan 

penggunaan model pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan berbicara. 

 

 

 

 



 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dan seluruh siswa kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin tahun pelajaran 2015/2016. Siswa tersebut berjumlah 18 orang terdiri 

dari 11 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Adapun alasan penulis mengambil 

penelitian di kelas ini adalah karena guru yang mengajar sudah pernah menggunakan 

model pembelajaran Time Token dan jumlah siswanya yang sedikit sehingga model 

pembelajaran Time Token dapat digunakan di kelas tersebut. 

2. Objek Penelitian  

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan berbicara dan faktor-faktor yang 

mempengarui peggunaan model pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan 

berbicara di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Jenis data yang berkenaan dengan penggunaan model pembelajaran Time 

Token pada aspek keterampilan berbicara. 

a. Data pokok 



Data yang berkenaan dengan penggunaan model pembelajaran Time Token  

meliputi: 

1) Perencanaan penggunaan model pembeelajaran Time Token pada 

aspek keterampilan berbicara. 

2) Proses penggunaan model pembelajara Time Token pada aspek 

keterampilan berbicara. 

a) Kegiatan awal 

b) Kegiatan inti 

c) Penutup 

3) Tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan model 

pembelajaran Time Toke pada aspek keterampilan berbicara. 

a) Faktor guru 

(1) Latar belakang pendidikan 

(2) Pengalaman mengajar 

b) Faktor minat siswa 

c) Faktor prasarana dan sarana 

b. Data penunjang  

Data yang mendukung data pokok yang berkenaan dengan gambaran umum 

lokasi penelitian meliputi: 

1) Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Babussalam Banjarmasin. 



2) Profil sekolah yang terdiri dari guru, siswa, karyawan, dan 

staf tata usaha di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin 

3) Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin 

4) Keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Babussalam Banjarmasin 

5) Keadaan guru dan karyawan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta  

Babussalam Banjarmasin 

6) Keadaan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Babussalam Banjarmasin 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh berbagai data yang diperlukan, penulis menggalinya dari 

sumber-sumber berikut. 

a. Responden, yaitu 1 orang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan 

siswa kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin.  

b. Informan, yaitu kepala sekolah, staf pengajar dan staf tata usaha di 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin. 

c. Dokumen, yaitu seluruh catatan data atau bukti-bukti tertulis 

mengenai subjek dan objek penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 



Untuk mengumpulkan data dalam penilitian ini, penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut. 

 

1. Teknik Observasi  

Teknik ini dilakukan untuk melihat langsung lokasi.
1
 Teknik ini digunakan 

untuk mengamati secara langsung atau terfokus di lokasi penelitian untuk 

memperoleh data tentang bagaimana penggunaan model pembelajaran Time Token 

pada aspek keterampilan berbicara dan apa saja kendala dalam penggunaan model 

pembelajaran Time Token.  

2. Teknik Wawancara  

Wawancara merupakan alat pengumpul data informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
2
 

Teknik ini digunakan peneliti dengan berdialog langsung dengan guru, siswa, dan 

para informan, guna menghimpun data tentang penggunaan model pembelajaran Time 

Token pada aspek keterampilan berbicara. 

3. Teknik Angket 

Angket atau questioner adalah metode pengumpulan data melalui sejumlah 

pertanyaan tertulis yang dipergunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
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dalam arti laporan tentang pribadi, hal-hal yang ia ketahui.
3
 Dalam pelaksanaan 

penelitian ini dengan membuat daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden 

disertai alternatif jawaban. 

 

 

 

4. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan melengkapi data yang belum didapatkan melalui 

teknik sebelumnya dengan menyelidiki barang-barang tertulis.
4
 Tenik ini digunakan 

sebagai penunjang teknik-teknik lain. Data yang digali berupa dokumen-dokumen 

yang berkenaan dengan data gambaran umum lokasi penelitian, seperti data keadaan 

sekolah, guru, siswa dan tata usaha serta keadaan fasilitas sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin. 

Untuk lebih jelasnya mengenai data dan teknik pengumpulan data, dapat 

dilihat pada matriks sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Matrik Data, Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

 

No. Data pokok Sumber Data TPD 

1. Data tentang penggunaan 

model pembelajaran Time 

Token pada aspek 

keterampilan berbicara di 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta  

Babussalam Banjarmasin 

yaitu : 

a) Perencanaan 

penggunaan model 

pembelajaran Time Token 

pada aspek keterampilan 

berbicara. 

b) Proses penggunaan 

model pembelajara Time 

Token pada aspek 

keterampilan berbicara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Guru 

 

 

 

 

 1 Guru 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara 

 

 

 

 

Observasi dan 

wawancara 

2. Data tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

penggunaan model 

pembelajaran Time Token 

pada aspek keterampilan 

berbicara meliputi: 

a. Guru 

 

 

b. Minat siswa 

 

c. Sarana dan prasarana 

 

 

 

 

 

 

1 Guru 

 

 

18 Siswa 

 

1 Guru 

 

 

 

 

 

 

Wawancara  

Observasi 

 

Angket 

 

Observasi 

Dokumentasi  

3. Gambaran umum lokasi 

penelitian 

Kepala Sekolah, 

TU 

Wawancara 

dokumentasi 



F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

kualitatif dengan langkah-langkah: 

1. Editing, pada tahap ini peneliti memeriksa kembali data-data yang terkumpul 

untuk mengetahui apakah data-data tersebut sudah lengkap dan dapat 

dimengerti. 

2. Klasifikasi data, dalam hal ini data dikelompokkan menurut macamnya, 

sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan dalam penelitian 

3. Analisis data, yaitu data yang telah dikelompokkan tersebut kemudian 

dianalisa secara deskriptif kualitatif, diberikan komentar sesuai dengan data 

yang ada dan dihubungkan dengan landasan teoritis. 

Dalam menganalisis data digunakan analisis deskriftif kualitatif, kemudian 

untuk menarik kesimpulan adalah dengan teknik induktif, yaitu mengambil 

kesimpulan dari data-data dan fakta-fakta yang bersifat khusus kepada umum. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pendahuluan  

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian. 

b. Berkonsultasi kepada dosen pembimbing. 



c. Mengajukan desain proposal skripsi kepada dosen pembimbing untuk 

dikoreksi dan mohon persetujuan judul.  

d. Mengajukan desain proposal skripsi. 

e. Meminta surat persetujuan judul dengan Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin.  

2. Tahap Persiapan 

a. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk perbaikan desain 

proposal skripsi. 

b. Membuat daftar pedoman dan wawancara. 

c. Seminar proposal skripsi 

d. Meminta surat izin riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

IAIN Antasari Banjarmasin dalam rangka pengumpulan data. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menghubungi responden dan informan dengan teknik yang sudah 

ditentukan. 

b. Pengumpulan data 

c. Pengolahan dan analisis data untuk menarik kesimpulan. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Penyusunan laporan hasil penelitian 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing sekaligus memohon persetujuan 



c. Memperbanyak hasil laoran yang sudah disetujui dan selanjutnya siap 

diuji dan dipertahankan di dalam sidang munaqasyah skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin. 

 


